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ABSTRAK 

 
Rindi Kartika Ayuning Putri: Pengaruh Likuiditas, Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2016, Skripsi, Akuntansi, FE UN PGRI Kediri, 2018. 

Harga saham merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan seseorang akan 

berinvestasi. Jika terdapat fluktuasi harga saham yang tidak semestinya dalam pelaporan maka, 

informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap harga saham suatu perusahaan. Penelitian ini dilakukan di 

Bursa Efek Indonesia. Harga saham merupakan variabel dependen dalam penelitian ini, sedangkan 

Likuiditas, Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen.  

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi ringkasan kinerja 

tercatat di Indonesian Stock Exchange (IDX). Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014 sampai 2016 yang 

berjumlah 131 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

yang kemudian didapatkan 20 sampel perusahaan.penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode ex post facto dan dianalisis menggunakan regrsi linier berganda dengan software SPSS 

for windows versi 23. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel Likuiditas, Leverage, Profitabilitas 

dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Secara parsial variabel Ukuran 

Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham sedangkan variabel Likuiditas, Leverage, 

dan Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.  

 

KATA KUNCI  : Harga Saham, Likuiditas, Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 
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I. LATAR BELAKANG 

Investasi dilakukan investor 

dengan harapan akan mendapatkan 

keuntungan di masa yang akan 

datang. Investasi di pasar modal 

memiliki risiko yang cukup tinggi 

maka dari itu, investasi dilakukan 

dengan pertimbangan yang rasional, 

setelah sebelumnya memperoleh 

berbagai informasi yang sangat 

diperlukan untuk mengambil 

keputusan. Semakin tinggi risiko 

suatu kesempatan investasi, maka 

semakin tinggi pula tingkat 

keuntungan yang didapatkan oleh 

investor. 

Investasi dapat dilakukan salah 

satunya dengan melakukan 

penanaman saham. Saham 

merupakan surat tanda bukti 

kepemilikan dalam suatu perusahaan 

yang go public. Pengertian saham 

lebih lengkapnya dapat diartikan 

sebagai suatu sertifikat yang 

menunjukkan bukti kepemilikan 

suatu perusahaan dan pemegang 

saham memiliki hak klaim atas 

penghasilan dan aktiva perusahaan. 

Didalam penanaman saham 

selain investor mendapatkan 

keuntungan seperti halnya dividen 

ataupun capital gain, disisi lain 

terdapat risiko yang tergolong tinggi 

ketika investor memutuskan untuk 

menanam saham di perusahaan 

tertentu, seperti tidak dibagikannya 

dividen bagi pemilik saham biasa, 

capital  loss atau kehilangan modal, 

resiko likuidasi dan saham delisting 

dari bursa. 

Harga saham juga dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan 

investor ketika akan melakukan 

investasi. Karena harga saham 

mencerminkan nilai dari suatu 

perusahaan. Jika perusahaan 

mencapai prestasi yang baik, maka 

saham perusahaan tersebut akan 

banyak diminati oleh para investor. 

Prestasi baik yang dicapai oleh 

perusahaan tersebut dapat dilihat di 

dalam laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan 

(emiten). Emiten berkewajiban 

mempublikasikan laporan keuangan 

pada periode tertentu.  

Laporan keuangan yang 

diterbitkan perusahaan dapat 

digunakan investor untuk mengambil 

keputusan investasi, seperti halnya 

menjual, membeli ataupun menanam 

saham. Untuk dapat menilai kondisi 

keuangan dan prestasi perusahaan, 

analisis keuangan memerlukan 

beberapa tolak ukur. Tolak ukur 

yang sering dipakai yaitu rasio, 

karena rasio dapat memberikan 

informasi yang lebih baik tentang 
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kondisi keuangan dan prestasi 

keuangan perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang dan 

permasalahan diatas maka judul yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Likuiditas, Leverage, 

Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

2014-2016”. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah Harga 

Saham. 

2. Variabel Bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah 

Likuiditas (X1), Leverage 

(X2), Profitabilitas (X3) dan 

Ukuran Perusahaan (X4). 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan 

kuantitatif. 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik ex post 

facto. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini 

dilakukan di Bursa Efek 

Indonesia yang datanya 

diperoleh dari website 

www.idx.co.id yang 

merupakan situs resmi Bursa 

Efek Indonesia. Data tersebut 

berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2016. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah 4 

(empat) bulan terhitung dari 

Maret 2018 sampai dengan 

Juni 2018. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode pengamatan tahun 

2014-2016 yaitu sebanyak 

131 perusahaan. 

2. Sampel 

Pada penelitian ini 

menggunakan 20 sampel 

perusahaan dengan periode 

penelitian 3 tahun maka 

jumlah anggota sampel yang 

http://www.idx.co.id/
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diteliti dalam penelitian ini 

adalah 20 x 3 = 60 anggota 

sampel. Bedasarkan hasil 

perhitungan maka dapat 

dianalisis bahwa ukuran 

anggota terpenuhi. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel terikat 

dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki 

distribusi data yang normal 

atau mendekati normal. 

Ada dua cara untuk 

mendeteksi variabel 

berdistribusi normal atau 

tidak dengan melihat analisis 

grafik dan statistik. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Grafik 

Histogram 

Sumber : Output SPSS for 

windows versi 23 

 

Berdasarkan pengambilan 

keputusan analisis grafik pada 

gambar grafik histogram 

diatas, pola gambar grafik 

histogram membentuk 

simetris, distribusi data tidak 

menceng ke kanan atau 

menceng ke kiri, maka dapat 

dinyatakan data berdistibusi 

normal. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Grafik 

normal probability plot 

Sumber : Output SPSS versi 23 

 

Dari analisis grafik normal 

probability plot, data 

menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan 

pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

Sedangkan pengujian 

normalitas dengan 

menggunakan analisis 

statistik dapt menggunakan 

kolmogorov-smirnov test (K-
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S) dengan menggunakan taraf 

signifikan sebesar 0,05 atau 

5% yang ditunjukkan pada 

tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Test (K-S) 

Sumber : Output SPSS versi 23 

 

Berdasarkan tabel 

diatas, hasil pengujian 

kolmogorov-smirnov 

menunjukkan nilai signifikan 

asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

besar dari taraf signifikan 

yang ditetapkan sebesar 0,05 

atau 5% yaitu 0,200. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian 

berdistribusi normal 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikonilieritas 

ditujukan untuk menguji 

apakah pada model regresi 

ditemukan adanyakorelasi 

antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik adalah tidak 

terjadi korelasi diantara 

variabel bebas. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber : Output SPSS versi 

23 

 

Berdasarkan variabel 

diatas menunjukkan variabel 

Likuiditas mempunyai nilai 

tolerance sebesar 0,192 dan 

nilai VIF = 5,199 ,variabel 

Leverage mempunyai nilai 

tolerance sebesar 0,214 dan 

nilai VIF = 4,670 , variabel 

Profitabilitas mempunyai 

nilai tolerance sebesar 0,494 

dan nilai VIF = 2,024 dan 

variabel Ukuran Perusahaan 

mempunyai nilai tolerance 

sebesar 0.575 dan nilai VIF = 

1,740. Hal ini berarti tidak 

ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas 

(independent) dengan tidak 

ada satupun variabel bebas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandard

ized 

Residual 

N 60 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. Deviation .17153029 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.060 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

L_likuiditas .192 5.199 

L_leverage .214 4.670 

L_profitabilitas .494 2.024 

L_ukuranperusahaa

n 

.575 1.740 

a. Dependent Variable: L_hargasaham 
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yang memiliki nilai cut off 

tolerance > 0.10 dan nilai  

VIF < 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

masalah multikolinieritas 

antar variabel bebas dalam 

model regresi. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertjuan 

untuk menguji apakah dalam 

model rgresi linier terdapat 

korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t 

dengan kesalahan periode t-1 

(sebelumnya). 

Tabel 4.8 

Uji Durbin-Watson (DW test) 

Sumber : Output SPSS versi 23 

 

 

Berdasarkan tabel diatas 

nilai d = 2.181 lebih besar dari 

nilai dU =  dan kurang dari 4 – 

1.7274 (4 – dU) = 2.2726 atau 

1.7274 < 2.181 < 2.2726, 

sehingga model regresi 

tersebut sudah bebas dari 

masalah autokorelasi. 

4. Uji Hesteroskedastisitas 

Uji hesteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual atau 

pengamatan ke pengamatan 

lain. Model regresi yang baik 

adalah yang terjadi 

homokedastisitas atau tidak 

terjadi hesteroskedastisitas. 

Hasil Uji 

Hesteroskedastisitas: 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

Sumber : Output SPSS versi 23 

 

 

Berdasarkan gambar 4.3 

diatas grafik Scatterplot 

terlihat titik-titik yang 

menyebar secara acak dan 

tersebar baik diatas angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .435
a
 .189 .130 .17766 2.181 

a. Predictors: (Constant), L_ukuranperusahaan, L_likuiditas, 

L_profitabilitas, L_leverage 

b. Dependent Variable: L_hargasaham 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rindi Kartika Ayuning Putri | 14.1.02.01.0161 

Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 

|| 6|| 

 

terjadi hesteroskedastisitas 

pada model regresi. 

B. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda 

digunakan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh yang 

signifikan dari beberapa variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. Perhitungan analisis 

regresi linier berganda dapat 

dilihat pada tabel 4.9 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.9 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber : Output SPSS versi 23 

 

 

Berdasarkan hasil persamaan 

regresi linier berganda dapat 

dijelaskan bahwa pengaruh 

masing-masing variabel bebas 

yaitu Likuiditas (X1), Leverage 

(X2), Profitabilitas (X3) dan 

Ukuran Perusahaan (X4) terhadap 

variabel terikat harga saham 

sebagai berikut : 

 

a. Konstanta = -0,081 

 Konstanta sebesar -0,081 

menyatakan bahwa jika nilai 

CR, DER, ROA dan Ln Asset 

adalah nol maka nilai Harga 

Saham adalah -0,081. 

b. Likuiditas = -0,016 

 Koefisien regresi variabel 

Likuiditas sebesar -0,016. Hal 

ini menyatakan bahwa 

hubungan variabel Likuiditas 

dengan Harga Saham adalah 

tidak searah yang ditunjukkaan 

dengan nilai koefisien yang 

negatif. Hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan Likuiditas 

sebesar 1%, maka akan 

menurunkan harga saham 

sebesar 0,016%. Sebaliknya 

setiap penurunan Likuiditas 

sebesar 1%, maka akan 

meningkantkan Harga Saham 

sebesar 0,016%. 

c. Leverage = 0,037 

 Koefisien regresi variabel 

Leverage sebesar 0,037. Hal ini 

menyatakan bahwa hubungan 

variabel Leverage dengan 

Harga Saham adalah searah 

yang ditunjukkaan dengan nilai 

koefisien yang positif. Hal ini 

berarti bahwa setiap 

penambahan Leverage sebesar 

satu satuan, maka akan 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.081 .830  -.098 .922   

L_likuiditas -.016 .149 -.029 -.106 .916 .192 5.199 

L_leverage .037 .117 .083 .318 .752 .214 4.670 

L_profitabilitas .091 .055 .285 1.648 .105 .494 2.024 

L_ukuranperusahaa

n 

2.411 .800 .483 3.016 .004 .575 1.740 

a. Dependent Variable: L_hargasaham 
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menaikkan harga saham sebesar 

0,037. Begitupun setiap 

penurunan Leverage sebesar 

satu satuan, maka akan 

menurunkan harga saham 

sebesar 0,037.  

d. Profitabilitas  = 0,091 

 Koefisien regresi variabel 

Profitabilitas sebesar 0,091. Hal 

ini menyatakan bahwa 

hubungan variabel Profitabilitas 

dengan Harga Saham adalah 

searah yang ditunjukkaan 

dengan nilai koefisien yang 

positif. Hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan 

Profitabilitas sebesar 1%, maka 

akan menaikkan harga saham 

sebesar 0,091. Begitupun setiap 

penurunan Profitabilitas sebesar 

1%, maka akan menurunkan 

harga saham sebesar 0,091%. 

e. Ln Aset = 2,411 

Koefisien regresi variabel 

Ln Aset sebesar 2,411. Hal ini 

menyatakan bahwa hubungan 

variabel Ln Asset dengan Harga 

Saham adalah searah yang 

ditunjukkaan dengan nilai 

koefisien yang positif. Hal ini 

berarti bahwa setiap 

penambahan Ln Aset sebesar 

satu satuan, maka akan 

menaikkan harga saham sebesar 

2,411. Begitupun setiap 

penurunan Ln Aset sebesar satu 

satuan, maka akan menurunkan 

harga saham sebesar 2,411. 

C. Koefisien Determinasi 

Berikut ini adaah hasil pengujian 

koefisien determinas (R
2
) yang 

digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. 

Tabel 4.10 

Hasil Koefisien Determinasi 

Sumber : Output SPSS versi 23 

 

Berdasarkan tabel 4.10 

diperoleh nilai adjusted R
2
 

sebesar 0.130 dengan demikian 

menunjukkan bahwa CR, DER, 

ROA dan Ln Aset mampu 

menjelaskan Harga Saham 

sebesar 13,0% dan sisanya yaitu 

87,0% dijelaskan variabel lain 

yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. Variabel yang 

paling dominan dalam penelitian 

ini adalah variabel Ukuran 

Perusahaan. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .435
a
 .189 .130 .17766 2.181 

a. Predictors: (Constant), L_ukuranperusahaan, L_likuiditas, 

L_profitabilitas, L_leverage 

b. Dependent Variable: L_hargasaham 
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D. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji signifikan 

tidaknya hipotesis dalam 

penelitian ini digunakan uji t dan 

uji F. 

1. Uji t (Parsial) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t (Parsial) 

Sumber : Ouput SPSS versi 23 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 

4.11 diperoleh nilai signifikan 

variabel Likuiditas (CR) adalah 

0,916, jadi dapat disimpulkan 

bahwa Likuiditas secara parsial 

tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga 

Saham; nilai signifikan 

variabel Leverage (DER) 

adalah 0,752, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Leverage 

(DER) secara parsial tidak 

berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap Harga 

Saham; nilai signifikan 

variabel Profitabilitas (ROA) 

adalah 0,105, jadi dapat 

disimpulkan bahwa 

Profitabilitas (ROA) secara 

parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga 

Saham; nilai signifikan 

variabel Ukuran Perusahaan 

adalah 0,004, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Ukuran 

Perusahaan secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga 

Saham. 

2. Uji F (Simultan) 

Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh bersama-sama variabel 

bebas terhadap variabel terikat 

dilakukan uji F. Uji F dapat 

dicari dengan membandingkan 

hasil dari probabilitas value < 

0,05 maka H5 diterima. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F (Simultan) 

   Sumber : Output SPSS versi 23 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.081 .830  -.098 .922   

L_likuiditas -.016 .149 -.029 -.106 .916 .192 5.199 

L_leverage .037 .117 .083 .318 .752 .214 4.670 

L_profitabilitas .091 .055 .285 1.648 .105 .494 2.024 

L_ukuranperusahaa

n 

2.411 .800 .483 3.016 .004 .575 1.740 

a. Dependent Variable: L_hargasaham 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression .404 4 .101 3.201 .020
b
 

Residual 1.736 55 .032   

Total 2.140 59    

a. Dependent Variable: L_hargasaham 

b. Predictors: (Constant), L_ukuranperusahaan, L_likuiditas, L_profitabilitas, 

L_leverage 
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Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 

4.12 diperoleh nilai signifikan 

adalah 0,020. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji F Likuiditas (X1), 

Leverage (X2), Profitabilitas 

(X3) dan Ukuran Perusahaan 

(X4)  < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil 

dari pengujian simultan ini 

adalah Likuiditas (X1), Leverage 

(X2), Profitabilitas (X3) dan 

Ukuran Perusahaan (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham.  

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji t, secara 

parsial menunjukkan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham dengan signifikansi 

lebih besar dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,916. 

2. Berdasarkan hasil uji t, secara 

parsial menunjukkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham dengan signifikansi 

lebih besar dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,752. 

3. Berdasarkan hasil uji t, secara 

parsial menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dengan 

signifikansi lebih besar dari 

0,05 yaitu sebesar 0,105. 

4. Berdasarkan hasil uji t, secara 

parsial menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dengan 

signifikansi lebih kecil dari 

0,05 yaitu sebesar 0,04. 

5. Berdasarkan uji F secara 

simultan, secara simultan 

menunjukkan bahwa 

likuiditas, leverage, 

profitabilitas dan ukuran 

perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap harga 

saham dengan signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,02. 

B. Saran 

1. Bagi Investor 

Sebaiknya investor lebih 

memperhatikan variabel 

Ukuran Perusahaan sebagai 

referensi dalam pengambilan 

keputusan investasi. Karena 

variabel tersebut mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. 
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2. Bagi Manajemen Perusahaan 

Hendaknya meningkatkan 

eksistensi perusahaan di 

tengah masyarakat, karena 

dari hasil penelitian ini 

Ukuran Perusahaan dijadikan 

masyarakat/para investor 

sebagai pertimbangan 

pengambilan keputusan 

investasi 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Sebaiknya menambah 

variabel bebas yang belum 

dibahas pada penelitian ini 

dan menambah rentang waktu 

penelitian, karena mengingat 

investor juga 

memprtimbangkan jangka 

panjangnya sebelum 

melakukan investasi. 
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